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Abstract: This study aims to study learning outcomes after applying audio-visual media (video). The method used in 

this study uses the quasi-experimental design method with an equivalent control group design model. This 

design was provided by two groups selected, then given the pretest and posttest. The population in this study 

were students of class XII VOCATIONAL SCHOOL of IBU KARTINI VOCATIONAL SCHOOL, the 

sample used was class XII BOGA 1 and class XII BOGA 2. The technique and instrument data were collected 

using test instruments and questionnaire instruments validating the feasibility of teaching aids. The results of 

the media feasibility validation test results obtained at 85.55%, and the results of the validation test of material 

feasibility obtained by 80% or can be concluded as audio visual media (video) for subjects that provide 

"decent" food and drink used in the learning process. The results of the pretest and posttest analysis explained 

that the results of learning competencies in fulfilling food and drinks improved the differences. The control 

class from the average results of the pretest of 39.33 in the posttest increased to 66.00 or increased by 26.67. 

The experimental class from the average pretest results of 39.44 in the posttest increased to 74.11 or increased 

by 34.67. The experimental class has a better posttest average value than the control class. The results of the 

posttest t test also concluded that there were differences in learning outcomes between the control class and 

the experimental class. 

Keywords: learning outcomes, audio visual media, vocational school students. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar setelah diterapkannya media audio visual (video) 

dalam mempelajari kompetensi melayani makanan dan minuman. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode quasi experimental design dengan model non equivalent control group design. 

Desain ini terdapat dua kelompok yang sudah dipilih, kemudian diberikan pretest dan posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII Tata Boga SMK IBU KATINI, sampel yang digunakan adalah kelas XII 

BOGA 1 dan kelas XII BOGA 2. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan 

instrumen angket validasi kelayakan alat peraga.. Hasil uji validasi kelayakan media diperoleh hasil sebesar 

85,55%, dan hasil uji validasi kelayakan materi diperoleh hasil sebesar 80% atau dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual (video) untuk mata pelajaran melayani makanan dan minuman “layak” digunakan dalam 

proses pembelajaran. Hasil analisis pretest dan posttest menerangkan bahwa hasil belajar kompetensi melayani 

makanan dan minuman mengalami perbedaan. Kelas kontrol dari hasil rata-rata pretest sebesar 39,33 pada 

posttest meningkat menjadi 66,00 atau mengalami peningkatan sebesar 26,67. Kelas eksperimen dari hasil 

rata-rata pretest sebesar 39,44 pada posttest meningkat menjadi 74,11 atau mengalami peningkatan sebesar 

34,67. Kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata posttest yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

uji t posttest juga menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kata kunci: hasil belajar, media audio visual, siswa SMK.  
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1 PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

pengajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Kualitas 

dalam mengajar yang baik akan memaksimalkan 

penyerapan materi yang diberikan oleh pengajar. 

Proses pembelajaran dijadikan tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam belajar, dan juga untuk 

mengetahui seberapa efektif metode pembelajaran 

dan media yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK Ibu Kartini 

Semarang proses pembelajaran teori dan praktik di 

jurusan Tata Boga dilakukan secara terpadu di dalam 

workshop. Pembelajaran teori dilakukan di awal 

pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan 

pembelajaran praktik. Pembelajaran teori dijadikan 

landasan awal untuk memahami materi-materi 

pembelajaran sebelum melakukan praktikum. Namun, 

metode pembelajaran yang digunakan secara umum 

hanya sebatas metode ceramah dan memperlihat 

gambar-gamar visual (kliping), metode tersebut dirasa 

kurang efektif dilakukan. Metode ceramah dan media 

klipng masih bersifat verbal sehingga siswa merasa 

sulit untuk menyerap materi yang disampaikan secara 

maksimal. Media yang digunakan hanya sebatas 

menunjukan gambar-gambar hasil jadi dari suatu 

produk minuman dimana siswa sangat terbatas 

pengetahuannya karena tidak tau cara proses 

pembuatan produk tersebut. 

Menurut salah satu guru pengampu materi 

Melayani makanan dan minuman kemamuan untuk 

menguasai materi tersebut kurang maksimal. Hal ini 

tercermin dari hasil belajar kelas XI Tata Boga tahun 

ajar 2017/2018 pada kompetensi membuat minuman 

non alkohol, sekitar 65% siswa yang mendapat nilai 

di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 

35% siswa yang mendapat nilai di bawah nilai KKM. 

Hal ini terjadi karena siswa merasa kesulitan dalam 

mempelajari materi tentang membuat minuman non 

alkohol, oleh karena itu dibutuhkan metode 

pembelajaran dan media pembelajaran berupa media 

audio visual dan alat praktik yang tepat, untuk 

menarik perhatian siswa sehingga motivasi belajar 

siswa terhadap materi membuat minuman non alkohol 

akan muncul.  

Media audio visual sangat penting digunakan 

untuk proses belajar mengajar, dengan adanya media 

yang lebih menarik dapat memberikan gambaran yang 

nyata dan tidak bersifat abstrak. Pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual akan meningkakan 

pemahaman materi yang disampakan dibandingkan 

dengan menggunakan lambang verbal atau kata-kata 

yang bersifat (abstrak), hal ini merujuk pada teori 

yang dikemukakan oleh Dale, memperkirakan bahwa 

perolehan hasil belajar melalui indera pandang 

berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, 

melalui indera lainnya sekitar 12%, dan hasil belajar 

seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung 

(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, 

sampai kepada lambang verbal (abstrak) (Arsyad, 

2007).  

Hal ini dibuktikan dan diperkuat dengan melihat 

hasil perbedaan dengan uji yang dilakukan antara 

hasil pretest dan posttest. Untuk hasil pretest 

diperoleh hasil rata-rata sebesar 66.00 sedangkan 

posttest diperoleh hasil rata-rata 74,11 sehingga 

perbedaan sebesar 14,11 atau 20,1%”. Adapun tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 1) Membuat 

media audio visual yang akan digunakan untuk 

kopetensi membuat minuman non alkohol, 2) Meneliti 

perbedaan hasil belajar menggunakan media audio 

visual dengan media kliping pada mata pelajaran 

melayani makanan dan minuman kopetensi membuat 

minuman non alkohol. 

2 METODE  

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental Design dengan 

model Nonequivalent Control Group Design. Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang sudah dipilih, 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui kondisi 

awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

kemudian diberi posttest untuk mengetahui perbedaan 

hasil perlakuan yang telah dilakukan antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2013) 

Subjek Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Kontrol O1 X1 O2 

Kelas Eksperimen O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

X1 : Pembelajaran tanpa menggunakan media  

  audio visual. 

X2 : Pembelajaran dengan menggunakan media  

  audio visual. 

O1, O3 : Pretest membuat minuman non alkohol. 

O2, O4 : Posttest membuat minuman non alkohol. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

metode test, dan metode angket. Instrumen tes 

dilakukan untuk mengukur keefektifan penggunaan 

atau penerapan media audio visual dalam proses 

pembelajaran dan mengukur hasil belajar pada 

kompetensi membuat minuman non alkohol. 

Instrumen angket validasi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media audio visual yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Kedua instrumen 

sebelum digunakan untuk penelitian harus di uji 

terlebih dahulu, uji yang harus dilakukan meliputi uji 

validitas dan reliabilitas instrumen. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji 
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t-test, menggunakan uji kesamaan dua rata-rata 

(Sudjana, 2005): 

𝑡 =  
𝑋̅1 −  𝑋̅2

𝑠 √
1
𝑛1

+  
1
𝑛2

 

  

Sebelum dilakukan uji analisis uji t-test, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Angket Validasi 

Tabel 2. Hasil Data Validasi Angket Ahli Media 

Ahli Media Skor diperoleh Skor diharapkan 

Ahli 1 52 60 

Ahli 2 

Ahli 3 

50 

52 

60 

60 

Jumlah 154 180 

 

Tabel 3. Hasil Data Validasi Angket Ahli Materi 

Ahli Materi Skor diperoleh Skor diharapkan 

Ahli 1 63 80 

Ahli 2 61 80 

Jumlah 192 240 

Menurut Aziz dan Cholik (2013) yang diadaptasi 

dari Arikunto menyebutkan bahwa data yang 

terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 

diperoleh persentase. 

 
 

Tabel 4. Skala Presentase Kelayakan (Fuada, 2015) 

Presentase Pencapaian Kriteria 

81,26% - 100% Sangat Layak 

62,51% - 81,25% Layak 

43,76% - 62,50% Kurang Layak 

25% - 43,75% Tidak Layak 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh jumlah skor 

sebanyak 154, jumlah skor maksimal yang diharapkan 

adalah 60. Kemudian skor tersebut dihitung 

presentase kelayakannya, dan diperoleh hasil sebesar 

85,55%. Hasil perhitungan dari presentase kelayakan 

tersebut termasuk kedalam kriteria “Sangat Layak”. 

Sedangkan pada tabel 3 diperoleh jumlah skor 

sebanyak 192, jumlah skor maksimal yang diharapkan 

adalah 240. Skor tersebut dihitung presentase 

kelayakannya, dan diperoleh hasil sebesar 80%. Hasil 

dari presentase tersebut termasuk kedalam kriteria 

“Layak”. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

media Audio Visual termasuk dalam kriteria “Sangat 

Layak” dalam segi media dan “Layak” dari segi 

materi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

3.2 Deskripsi data instrumen test 

(Pretest dan Posttest) 

Tabel 5. Data Pretes dan Posttest  

Kelas 

Nilai 

rata-rata 

pretest 

Nilai 

rata-rata 

posttest 

Peningkatan 

Kontrol 39,33 66.00 26,67 

Eksperimen 39,44 74.11 34,67 

3.2.1 Analisis Data Pretest 

Analisis data pretest digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel memiliki kemampuan yang sama atau 

berbeda sebelum dilakukan perlakuan dengan metode 

yang berbeda. Data pretest ini akan dianalis dengan 

menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan atau tidak antara kedua kelas sampel 

tersebut. 

Tabel 6. Data Hasil Uji T Pretest 

Keterangan 
Kelas 

Kontrol Eksperimen 

Nilai rata-rata 39,33 39,44 

T hitung 0,056 

T tabel (α=5%) 1,67 

Kriteria T hitung < T tabel (0,177 < 1,67) 

Kesimpulan Tidak ada perbedaan 

Tabel 6 diperoleh data rata-rata nilai pretest kelas 

kontrol sebesar 39,33 dan kelas eksperimen sebesar 

39,44 t hitung 0,056, t tabel dengan derajat kebebasan 

α = 5% adalah 1,67. Karena t hitung < t tabel (0,056 

<1,67), dapat disimpulkan bahwa “Tidak Ada 

Perbedaaan” antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

3.2.2 Analisis Data Posttest 

Analisis data posttest digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata hasil belajar kompetensi 

memperbaiki sistem injeksi bahan bakar diesel antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, dianalisis 

menggunakan uji t. 
Tabel 7. Data Hasil Uji T Posttest 

Keterangan 
Kelas 

Kontrol Eksperimen 

Nilai rata-rata 66.00 74,11 

T hitung 5,06 

T tabel (α=5%) 1,67 

Kriteria t hitung > t tabel (5,06 > 1,67) 

Kesimpulan ada perbedaan 

Presentase Kelayakan (%)  

= %100x
diharapkanyangSkor

idiobservasyangSkor  
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Tabel 7 diperoleh data rata-rata nilai posttest kelas 

kontrol sebesar 66.00 dan kelas eksperimen sebesar 

74,11 t hitung 5,06, t tabel dengan derajat kebebasan 

α = 5% adalah 1,67. Karena t hitung > t tabel (5,06 > 

1,67), dapat disimpulkan bahwa “Ada Perbedaaan” 

hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

4 PEMBAHASAN 

Media audio visual ini sudah melalui uji kelayakan 

media dan uji kelayakan materi. Uji kelayakan media 

dinilai oleh dua orang ahli yang dilakukan di ruang 

multimedia Fakultas Teknik Jurusan PTIK. Uji 

kelayakan materi dinilai oleh tiga orang ahli materi 

yang dilakukan di SMK Ibu Kartini Semarang, 

sebagai lembaga yang kompeten dalam menilai 

kelayakan materi dan sekaligus sebagai tempat 

dilakukannya penelitian. Berdasarkan hasil uji 

validasi kelayakan media diperoleh hasil sebesar 

85,55, dan hasil uji validasi kelayakan materi 

diperoleh hasil sebesar 80% atau dapat disimpulkan 

media audio visual ini “Layak” digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Penerapan media audio visua dalam proses 

pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada kompetensi membuat minuman 

non alkohol, dan juga untuk meningkatkan 

ketertarikan dan motivasi siswa pada proses 

pembelajaran. Penggunaan media pendidikan secara 

tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak 

didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk; 

menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan 

anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya (Arief dalam Harjanto, 

2008).   

Proses penelitian dilakukan pada siswa kelas XII 

Tata Boga SMK Ibu Kartini. Siswa kelas XII Tata 

Boga 2 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XII Tata 

Boga 1 sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol 

diberikan materi tentang membuat minuman non 

alkohol dengan metode ceramah dan media kliping 

dan kelas eksperimen akan diberikan materi tentang 

membuat minuman non alkohol dengan metode 

ceramah dan media audio visual. 

Kelas kontrol dan eksperimen terlebih dulu 

diberikan test awal (pretest) untuk mengetahui 

kondisi kemampuan awal siswa, apakah kelas kontrol 

dan kelas eksperimen memililiki tingkat kemampuan 

yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil belajar 

pretest kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 39,33 dan kelas eksperimen mendapatkan 

nilai rata-rata 39,44. Hasil analisis uji t pretest 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen atau kedua kelas 

memliki kemampuan yang sama. Kedua kelas 

mendapatkan nilai cenderung kecil karena masih 

dibawah KKM sebesar 75. Berdasarkan pengamatan 

dan hasil diskusi dengan siswa, sebagian siswa masih 

belum paham dan mengerti tentang materi melayani 

makan dan minuman terutama pada bagian langkah-

langkah membuat minuman non alkohol dan belum 

media audio visual yang dapat menerangkan materi 

tersebut.  

Berdasarkan analisis data posttest, menerangkan 

bahwa hasil belajar kompetensi membuat minuman 

non alkohol mengalami kenaikan. Kelas kontrol dari 

hasil rata-rata pretest sebesar 39,33 pada rata-rata 

posttest meningkat menjadi 66,00 atau mengalami 

peningkatan sebesar 26,67 dengan tingkat ketuntasan 

sebesar 56,67% (KKM 75). Sedangkan kelas 

eksperimen dari hasil rata-rata pretest sebesar 39,44 

pada rata-rata posttest meningkat menjadi 74,11 atau 

mengalami peningkatan sebesar 40,11 dengan tingkat 

ketuntasan sebesar 80%.  

Berdasarkan hasil pretest dan posttest antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

mempunyai nilai rata-rata posttest yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol, nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol 

(80,00 > 56,67). Hasil analisis uji t posttest juga 

meyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

atau ada perbedaan tingkat kemampuan antara kedua 

kelas pada posttest, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada peningkatan hasil hasil belajar kompetensi 

memperbaiki sistem injeksi bahan bakar diesel yang 

signifikan setelah diterapkannya media audio visual 

pada siswa SMK Ibu Kartini. 

5 SIMPULAN 

1. Media audio visual yang dibuat telah layak 

digunakan untuk pembelajaran kompetensi 

membuat minuman non alkohol, media 

audio visual memiliki persentase kelayakan 

media sebesar 85,55% dan kelayakan materi 

sebesar 80%. 

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa pada 

kompetensi membuat minuman non alkohol. 

Perbedaan terlihat dari rata-rata hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang semula 

39,44 menjadi 74.11 dengan peningkatan 

sebesar 34,67%. Kelompok kontrol 

mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 

56,67% atau dari nilai rata-rata semula 39,33 

menjadi 66. 
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